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Abstract
The acquisition of children education is started within the family.  In this case, parents has a great role in children ages 0-6 years. Phase 0-6 years is the golden age phase for children. 80% of cells in the child's brain will work effectively. Therefore, parents can optimize the process of forming the intelligence of children in this phase. Memorizing of Alquran can be started from pre-birth and focused in the golden age. This is the hard task for every parents. As implied in QS. 2: 214, but behind the challenge Allah has prepared a solution in QS. 3: 142. The process of memorizing it has also been explained by God in detail in the QS. 75: 16-18. The Application of QS. 75: 16-18 can be done by using repetitive method. The repetitive method is a way to recite the Koran repeatedly. In one verse, it can be recited at least 5 times in reading a loud with or without movement/body language. This intended to activate all functions of the child's five senses. Therefore, the recited verse will be recorded by the brain in a long term memory
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Abstrak
Pemerolehan pendidikan anak dimulai dari dalam keluarga. Guru yang sangat berpengaruh pada anak usia 0-6 tahun adalah orang tuanya. Pada fase 0-6 tahun merupakan fase golden age bagi anak. 80 % sel-sel yang ada pada otak anak akan bekerja, sehingga orang tua dapat mengoptimalkan proses pembentukan kecerdasan anak pada fase ini. Jika orang tua menginginkan anaknya tumbuh menjadi penghafal quran maka mulailah membentuknya dari masa pra kelahiran dan memfokuskannya pada masa golden age ini. Tugas ini berat bagi orang tua, seperti yang tersirat pada QS. 2: 214, namun dibalik tantangannya allah telah mempersiapkan solusinya pada QS. 3 : 142. Proses menghafalkannya juga sudah allah jelaskan dengan detail pada QS. 75 : 16-18.  Aplikasi  dari QS. 75:16-18 ini dapat dilakukan dengan  menggunakan metode berulang. Metode berulang  merupakan cara membacakan alquran yang dilakukan dengan berulang kali. Dalam satu ayat yang dibacakan minimal 5 kali diulang dengan suara yang keras bersama gerakan ataupun tidak disertai gerakan. Hal ini dilakukan dengan maksud mengaktifkan seluruh fungsi panca indra anak, sehingga ayat yang dibacakan akan terekam oleh otak dan bertahan lama pada ingatan anak.
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PENDAHULUAN
Peran orang tua dalam tumbuh kembang anaknya sangatlah diperlukan. Dalam tumbuh kembang anak orang tua harus memperhatikan  dan memelihara beberapa hal penting pada fase golden age anaknya salah satunya adalah 9 potensi anak yaitu Linguistik, Musical, Logical, Body Kinestetik, Visual spasial, Interpersonal, Natural, dan Moral.  Bahkan sungguh sebenarnya allah swt telah mengisyaratkan pemeliharaan tersebut pada QS. 15: 9, allah menyatakan bahwa pemeliharaan itu dilakukan secara kolaborasi dengan manusia.  Meghafalkan alquran merupakan perbuatan yang begitu penting untuk dilakukan serta mengamalkan apa yang dihafalkan merupakan perkara yang teramat penting.  Seperti halnya allah terangkan dalam QS. 7: 1-2.



METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif- deskriptif, dengan teknik insendental sampling. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh guru tahfidz Islamic Center Medan yang memiliki anak usia 3-6 tahun dan menghafal quran. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan cara mereduksi data yang muncul dari catatan-catatan dilapangan dari hasil observasi dan wawancara. Lalu mendisplay data sehingga data yang diperoleh mengkerucut dalam bentuk naratif secara utuh. Dan selanjutnya dilakukan verifikasi dengan menggunakan metode induktif mengenai  efektivitas penggunaan metode berulang dalam membentuk penghafal quran di usia dini. Langkah terakhir adalah menguji keabsahan Data dengan uji kreadibilitas data dengan menggunakan teknik triangulasi.

PEMBAHASAN
1. Perencanaan Pelaksanaan Metode Berulang
Dalam menghafalkan alquran bukan hanya orang dewasa saja yang dapat melakukannya, namun anak usia dini juga dapat menghafalkan alquran dengan bantuan orang tuanya. Untuk para orang tua memilih metode yang tepat untuk membimbing anaknya dalam menghafalkan alquran sangatlah penting. Banyak orang tua yang memilih memasukkan anaknya kelembaga yang memiliki penunjang tahfidz quran dalam kurikulumnya, seperti pesantren. Ada juga yang memilih memasukkan anaknya kesekolah ngaji, atau memanggil guru privat yang hafidz quran. Kesemua hal tersebut merupakan pilihan metode yang benar. Namun orang yang paling dekat dengan anak adalah orang tuanya, maka kewajiban orang tua untuk membimbing mereka. Orang tua memberi contoh maka anak akan menirunya. Pilihan yang tepat dilakukan oleh orang tua dalam membentuk anaknya menjadi penghafal quran adalah dengan menggunakan metode berulang.
Metode berulang adalah gabungan dari metode talqin dengan metode sima’i. metode talqin sendiri  menurut Yahya Abd. Fatah ( 2010: 63-66) merupakan metode klasik dalam menghafal quran. Yaitu cara mengajarkan hafalan alquran dilakukan oleh seorang guru dengan membaca satu ayat, lalu ditirukan sang murid secara berulang sehingga nancap dihatinya. Sedangkan metode sima’I adalah cara menghafalkan alquran dengan cara mendengarkan sesuatu bacaan, baik dilakukan dengan cara mendengarkan dari guru ataupun dari rekaman seperti murotal quran. 
Dalam pelaksanaan metode berulang ini orang tua harus mengetahui factor-faktor penghambat yang sering terjadi  ketika menghafalkan alquran, diantaranya  menurut Sa’dulloh (2008 :38) menjelaskan bahwa 1)  kesehatan fisik maupun psikis anak harus terjaga. Kesehatan fisik dapat dijaga dengan sering mengajak anak melakukan sholat subuh,dzhur,ashar,magrib dan isya tepat waktu dengan gerakan yang benar, mengambil air wudhu secara tepat dan benar, melakukan olahraga setelah sholat subuh, menjaga anak agar tidak kurang tidur serta rutin kedokter untuk mengeceknya. Sedangkan untuk menjaga kesehatan psikis anak dapat dilakukan dengan berkomunikasi yang baik, gunakanlah bahasa dan kata-kata yang baik pada anak. 2). Aspek psikologis, orang tua juga harus memperhatikan aspek psikologis anak, baik sifat-sifat yang dimiliki anaknya seperti pesimis, pasif, materialistic, putus asa dll. 3) motivasi, sebagai orang tua harus tetap menjaga stabilitas semangat anaknya dalam menghafalkan alquran.
Setelah orang tua mengetahui hal-hal yang dapat menghambat anaknya dalam menghafalkan quran, perkara yang pertama dalam penerapan metode berulang ini yaitu: 1). Menciptakan kondisi lingkungan rumah dengan nuansa alquran, agar iklim alquran hadir pada diri anak. 2). Memutarkan murotal quran di setiap waktu secara tertib, semisal hari pertama pagi hari yang diputar surah albaqorah ayat 1-5, sore dan malam hari juga albaqorah ayat 1-5. Selanjutnya hari kedua ayat berikutnya, dengan pola yang sama, begitu seterusnya. 3). Membiasakan  anak mengambil hafalan  pada waktu yang tepat untuk menghafal quran yaitu 15 menit sebelum sholat subuh dan 15 menit sesudah sholat subuh. Pada waktu tersebut anak diperdengarkan bacaan alquran yang telah didengarnya pada pemutaran murotal yang telah diperdengarkan, misal pada QS. Albaqorah ayat 1-5, ibu dapat membacakan per ayat dahulu sebanyak 3 kali lalu ditirukan anak sebanyak 3 kali, begitu seterusnya hingga 15 menit setelah sholat subuh. 4). Mengulang hafalan yang sudah didapat dengan cara menyetorkan kembali di antara sholat magrib dan isya, diulang sebanyak 3 kali. 5). Setelah melakukan murojaah atau proses ulangan hafalan ajarkan anak untuk menututp dengan doa, minta kepada allah agar memelihara hafalan anak kita, dan menyimpan di dada mereka, serta doakanlah mereka. Karna doa seorang orang tua tanpa hijab langsung sampai kepada allah. Insyaallah.
Hasil observasi metode berulang pada anak usia 3-6 tahun dalam menghafalkan alquran.
	No
	Aspek-Aspek
	Baik 
	Cukup 
	Kurang 

	1
	Mempersiapkan kondisi anak
	v
	
	

	2
	Menciptakan kondisi rumah yang qurani
	v
	
	

	3
	Menyiapkan sarana dan prasarana dalam mendukung pelaksanaan metode berulang
	v
	
	

	4
	Kualitas waktu mengambil hafalan anak
	v
	
	

	5
	Kualitas  waktu murojaah anak
	v
	
	

	6
	Membangun komunikasi dengan anak
	v
	
	

	7 
	Kualitas Hafalan
	v
	
	

	8
	Kualitas Bacaan
	v
	
	


Sumber data : Observasi dari tanggal 5-9 agustus 2019

Dari hasil observasi di atas dapat kita baca bahwa 8 aspek tersebut memenuhi kriteria baik. Djamarah menyatakan bahwa suatu metode efektif digunakan apabila keseluruhan tahapan metode tersebut berjalan dengan baik.  Adapun pengkrucutan dari observasi ini adalah, bahwa ketika anak pada tahap usia 3-4 tahun dibiasakan untuk bangun di jam 4.00  wib, akan membutuhkan waktu berkisar 10 menit untuk mengumpulkan kesadarannya, kemudian 5 menit untuk minum air putih lalu langsung di ajak mandi dan berwudhu, serta melakukan sholat tahajud maka akan menjadikan anak lebih siap untuk mengambil hafalan quran. Peran orang tua untuk mencontohkan dan berkomunikasi dengan baik juga  dapat mendorong anak semangat dalam mengambil hafalan. Jika hal ini dibiasakan dan menjadi rutinitas,  pada usia 5-6 tahun anak sudah terbiasa untuk melakukannya sendiri, namun tetap dalam arahan orang tua.

2. Output dari penerapan metode berulang dalam membentuk penghafal quran diusia dini. 
Setelah dilakukan pengamatan terhadap proses penggunaan metode berulang pada anak usia 3-6 tahun yang menghafalkan alquran, penulis menguji kuatnya hafalan mereka dengan melakukan tes lisan dengan 3 soal dari jumlah hafalan yang mereka miliki. Data hasil tes tersebut menyatakan bahwa untuk anak usia 3-4 tahun yang memiliki hafalan 1- 4 juz berhasil menjawab 3 soal yang diberikan dengan kualitas bacaan baik. Untuk anak usia 5-6 tahun dengan hafalan rat-rata 5-10 juz sebagian berhasil menjawab 3 soal dengan sempurna dan sebagian menjawab 3 soal namun ada pada juz tertentu dibimbing. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa penggunaan metode berulang yang digunakan para guru tahfidz Islamic Center untuk membentuk anak mereka menjadi penghafal quran sangat efektif. Berdasarkan gambaran di atas penulis berharap penelitian ini dapat memberi wawasan dan secercah sinar terang bagi orang tua untuk menjadikan anaknya sebagai penghafal alquran.


KESIMPULAN
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini yaitu :
1. Metode berulang efektif digunakan untuk membentuk penghafal quran pada anak usia dini.
2. Peran orang tua sangat berpengaruh dalam membentuk tumbuh kembang anaknya.
3. Dalam membentuk anak penghafal alquran dimulai dari usia pra kelahiran sampai usia dewasa.
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